. .
! -

a o .=
P rtogw o e D N,

s

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

SKRIPSI

KINERJA DAN DAYA SAING
INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA

STy a7

Skripsi Oleh:

M. HERI ISMAIL
NIM 01053120068

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat

NI e L AT % oo, WP 20 s

ar i Guna Mencapai Gelar
A Sarjana Ekonomi
N 2010




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL /. 4S¥ opd;
P 50 UNIVERSITAS SRIWLJAYA /4 8 B
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

SKRIPSI

KINERJA DAN DAYA SAING
INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA

Skripsi Oleh:

M. HERI ISMAIL
NIM 01053120068

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat
Guna Mencapai Gelar
Sarjana Ekonomi
2010



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKUL. TAS EKONOMI

INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : M.HERI ISMAIL
NIM : 01053120068
JURUSAN : EKONOMI PEMBANGUNAN

MATA KULIAH : EKONOMI INDUSTRI
JUDUL SKRIPSI : KINERJA DAN DAYA SAING
INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA

PANITIA PEMBIMBING SKRIPSI

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal Mei 2010 Ketua

7_ 7é— -
Prof.Dr.Taufig Marwa, M.Si
NIP. 196812241993031002

Tanggal 23 April 2010 Anggota : %

Drs. Naz¢li Adnan, M.Si
NIP. 195804171988101002

i



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS EKONOMI

INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN PANITIA UJIAN KOMPREHENSIF

NAMA : M.LHERI ISMAIL
NIM : 01053120068
JURUSAN : EKONOMI PEMBANGUNAN

MATA KULIAH : EKONOMI INDUSTRI
JUDUL SKRIPSI :KINERJA DAN DAYA SAING
INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA

Telah diuji di depan panitia ujian komprehensif pada tanggal 5 Mei 2010 dan telah

memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif
Inderalaya, 5 Mei 2010

Ketua, Anggota, Anggota,
- , 4"{‘ E
~—Z 7
Prof.Dr.Taufiqg Marwa, M.Si  Drs. Nazeli Adnan M.Si Drs.M. Teguh M.Si

NIP.196812241993031002 NIP. 195804171988101002 NIP.196108081989031003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Prof. Dr. Taufiq Marwa, M.Si
NIP. 196812241993031002

iii



MOTTO

“ Jalani hidup yang kau jalani kini dengan penich
semangat, karena kaw tak tahw apa yawng aran
terjadi di masa depan, serahkanlah seruanya kepada
allah daw bersabarlah *

“M.Hert smatl”

Kupersembahkan Kepaoa:

» Orangtuaku tercinta, ayah dan
thu V

> Kakak,mbak, dan keponakanku
tercinta

> Dienda Anggun Tiara tersayang

> Semua yang mencintatku

> Almamaterieu




KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT, karena atas seizinNya
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Penulisan skripsi ini mengambil judul Kinerja dan Daya Saing Alas kaki
di Indonesia. Penulisan skripsi ini dibagi dalam enam bab, terc'liri dari Bab I
Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metodologi, Bab IV Gambaran
Umum, Bab V Hasil Penelitian dan pembahasan, dan Bab V1 Kesimpulan dan Saran.

Data utama yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui
publikasi Badan Pusat Statistik Indonesia yang ada di kota Palembang dan kota
Jambi serta Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama Tahun 1998-2007 Kinerja
Industri Alas Kaki Indonesia yang diukur degan Nilai Tambah dan Ekspor
menunjukkan trend yang meningkat, hanya tingkat Efisiensi yang mengalami
penurunan di sebabkan biaya penggunaan faktor produksi yang tinggi (tenaga kerja
dan bahan baku) dan penggunaan mesin yang sudah tua. Nilai Revealed
Comparative Advantage (RCA) sangat berpengaruh terhadap nilai daya saing
industri alas kaki di Indonesia. Walaupun Indonesia mengalami surplus X>M tetapi
RCA pada industri alas kaki Indonesia memperlihatkan angka yang cenderung
menurun ini dikarenakan permintaan dunia akan alas kaki belum dapat terpenuhi

oleh Indonesia sedangkan negara lain seperti Cina telah dapat memenuhi sebagian

dari permintaan dunia.

Palembang, April 2010

Penulis

vi



UCAPAN TERIMAKASIH

Puji Syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan

hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Daya

Saing Alas Kaki di Indonesia”, sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar

sarjana ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak

yang telah membantu dan mendukung baik moril maupun materil dalam penulisan

skripsi ini, antara lain:

1.
2,
3

10.

11.

Prof. Dr. Hj. Badia Perizade, MBA, Rektor Universitas Sriwijaya

Dr. H. Syamsurujal, AK, Dekan Fakultas Ekonomi Uiversitas Sriwijaya

Prof. Dr. Taufiq Marwa, M.Si, Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sriwijaya, dan juga sebagai Pembimbing I skripsi yang banyak
memberikan masukan dan arahan kepada penulis untuk kemajuan skripsi ini.

Drs. Nazeli Adnan M.Si, selaku Pembimbing II skripsi yang sangat membantu
dalam penyelesaian skripsi ini.

Dosen penguji yang ikut memberikan arahan dan masukan pada penulis saat
sidang ujian komprehensif.

Semua Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama
penulis mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya

Badan Pusat Statistik Palembang, Jambi dan Jakarta yang telah ikut membantu
dalam penyediaan data penelitian ini.

Kedua orangtuaku tersayang, sungguh kebanggaan bagiku mempunyai orang tua
yang penuh kasih sayang seperti kalian dan saudar-saudaraku. yang telah
memberikan dukungan moril dalam penulisan skripsi ini.

Kemas Ahmad Affandi yang telah bersusah payah meluangkan waktu untuk
mengajariku menyelesaikan skripsi.

Dienda Anggun Tiara yang selalu memberiku semangat dan motivasi dalam
bentuk moril maupun materiil dalam pengerjaan skripsi ini.

Nanda Annisa Aru,Rani, dan hanifah (mgt 08°) yang telah menyemangatiku

menyelelesaikan skripsi ini, semangat terus buat kuliah dan mengejar cita-cita

kalian.

12. Junjungan Pakpahan, teman seperjuangan dalam memperjuangkan skripsi,.

vii



13. Staf pegawai Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang sangat berjasa dan
telah membantu dalam hal administrasi dan kelengkapan lainnya selama kuliah.

14. Teman-teman I:P angkatan 2005, Terimakasih atas persahabatannya selama ini.

Penulis

M_.Heri Ismail



DAFTAR ISI

TATANARN JUTDUL - fosessmsitastassusossgsisiesisisssorassisspsonsisiss ieosssnss s s ot avssgsohasessons i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..ccovimnieiiieninmniinnmsnnssssnssnsnseesssenes ii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ...oovvimiinnicnimmnsnsncscsnsnsnsssseneenes iii
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....coooovuirniinnnnnnnssarnescnsanmasnsaees v
KATA PENGANTAR ....covveeuceresseranamsossnsssesesssonsssssssssssesssasssnssasssasacssassssssssass oooe vi
UCAPAN TERIMAKASIH ....ccvnuiimmrnrineatsscssssnsasssaseessssansiasssssssacasasssassnenses vil
157020 .12 1 (<) (R S —————— S Ll viil
DAFTAR TABEL ...o.ouvuevierereacsvemsscnssorsassssssssssassmsasssssssnsnsssassarssssssnsassssssasassanes X
DAFTAR GAMBAR .....oovenrierereecsersessssnsssssssessssssssessssnsssssassassstasessastanesnensasees xi
DAFTAR LAMPIRAN .....ooirereeteeiecescssersaaesessssteseessasissnsssanassssessssssnsansansanes xii
ABSTRAK oooooeeeeeeeeeeeeeeeevessesssessassessessesesasssssassesasassntssnesssssssanassaassssassoesssosssssnes xiii
ABSTRAGCT ooeeeeeeeeeeeeeeeeseessessssassassssesseessasssasessasssassssstssssesssesssanesasssnstsssssassessene Xiv
. PENDAHULDIAN cocvoonissiiins oo erossssmmmss s niysssaoms cssnmspayenariaasansssssovs 1
1.1 Latar BelaKang ........cceccecrveessrissisnnsnssssnasiansecsnssscssssssessenssansansonnesssssanasans 1
1.2 RUumusan Masalall ........cccccceeveeeserescrnscnrcreesmnsnisssesssnesnnsssssssessssassses 7
1.3 Tujuan Penelitian .........ccevvverenieeeimesseneniceescensessecnscacsatsussisisnasacnsines 7
1.4 Manlaat PERETITAR it i esy T
1. TENTAUAN PUSTAKIA ... .ot inssisionatssns s iK1 8
2.1 Landasan TeOMl . aussssumsavessvsssucs s msmmussmsisiamsssss s s 8
2.1.1 Teori PrOAUKSI ...coceerteeeeriereeeeeeeeieseeeaseesseeeeesne s sae s e easaesees 8
2.1.1.1 Nilai Tambah.......ccccceerieriieriiriieieecerrareeeseee s e e eeeeesaseeaenas 9
DL T2 BISIEOSE srsinmmisotessinisismastusmassyssnmssssmasionssmmsmsantsnssnsmsansnssissmssasas 12
2.1.1:3 Produktivitas’ Tenags Kerja o osioasisisnississgites 15
B o 18
2. 1.3 Teori Perdagangan Internasioal............cccooeeeeereeeeciceeecene e ceeeneenen 19
2i2 Reneltimn IREERANI s v st S 23
2.3 Kerangka PiKir............. qmrmau‘{fm“ % T 25

No.BAFTAR: 103472

TANGBAL : 1 0 AUS_ 2010

viii




111, METODOLOGI PENELITIAN ..ottt
3.1 Ruang Lingkup penelitian .........oooomeeiveniinncniiiniieiie
3.2 Jenis dan Sumber dala ....o.eecceiceeeeciconenniisenisnisessseiessnneassssonsosscessssssnoenes
3.3 Teknik ANALISIS ..cseeesesrssonsisrisrsimnsamsssssessssssssguseinsarrennssopvonmsvonnanasisssnson

3.4 Batasan Operasional Variabel ........ooooeoioinoniciiineeeens

1V. GAMBARAN UMUM ....ooriiieeeieeeteeieteneesrtenssn e s eas et snee
4.1 Perkembangan Sektor Industri Indonesia............ T T L SO
4.2 Tujuan Pembangunan Industri Nasional .........ceeeeomeionnciinncnnnnncnnn.
4.3 Potensi Alas Kaki INdonesia ........cocceeeeeveeuecivmemiceeneeeieceieeeeeeeeee
4.4 Kinerja Industri Alas KaKi ...cccooveevveeiiiiiiniiicieeeeceeee s
4.5 Permasalahan Pengembangan Industri Alas kaki....cc..ceceerciiuiiivinnennes
4.6 Eaktor Dava SANgG cuwusmsmssmmssmsssmusissssssmsnismass e msssismsmsemssmsis
4.6.1 Permintaan dan Penawaran Alas Kaki .....c..ceeccevecierciecinicecnnncnnnnen.
4.6.1.1 Permintaan Alas Kakl ...coooeoieoiiieiiieieiecceeeectee e
4.6.1.2 Petiawaran AlAS KaK) . cossssmmsmmssmmmussessudsamsmsnmminiisinssi it

V. HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS ..ot
5.1 Kinerja Alas Kaki di Indonesia .........ocouceveeoieeceeecereeeeeeeeeeeee e
5.1.1 Nilal TAMDBAN.....cccoeiieeieeceteeee et

................................................................
.............................................................................................

............
..........................................................................................

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

.............
.............................................................................

26
26
26
29



DAFTAR TABEL

Tabel

1.1. PDB Sub Sektor Industri Pengolahan Atas Harga Konstan 2000 (persen)..
1.2. Nilai Ekspor Produk Non Migas Utama Indonesia 2002-2006...................

2.1. Jenis-jenis OngKos Produksi .......eecoimmimmiiieinimimmsniiiiinienenicneanes

4.1. Kinerja Ekspor Alas Kaki INdON€SIa ...cevvemvveiniemiiineccecctincaes
4.2. Distribusi PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2002-2008 (persen) ...
4.3. Perkembangan Kinerja Industri Alas Kaki (2002-2006).......ccccccvrurimiennnns

4.4. Permintaan Alas Kaki Dunia Berdasarkan Jenisnya ........cccccceeeeeeeeneenne

4.5. Permintaan Alas Kaki Regional .......ooooiiomiemmmmieeiecenceeee
4.6. Penawaran Alas Kaki DUNI@ .....cccccciiiviiiicniririneiireecreieeee e
4.7. Penawaran/Ekspor Alas Kaki dari Negara-negara AsSia ......cceeveeeeeeecnnennen.

5.1. Perkembangan Jumlah Perusahaan Alas Kaki Menurui Status Penanam

Moidal Periede Tahul 19982007 cormmminssmmmmemmmmmsmeassarsssmessast

5.2. Jumlah Tenaga kerja dan Pengeluaran Untuk Tenaga Kerja Industri Alas

Kaki Indonesia tahiun 1998-2007 ...eeeeeueeeeeceeeeeeceeeeeeeeeeeeeeeresneaeeensaenansaseeees

5.3, Struktur Biaya Bahan Baku dan Penolong Industri Alas Kaki Indonesia

Tahun 1998-2007 (Ribu RUPIAR) ....eeveeeceeeeeceeeceeeecee e e naeeeaeaes
5.4. Nilai Output Alas Kaki di Indonesia Tahun 1998-2007 .........occeveernveeennnn.

5.5. Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang Alas kaki Indonesia

tahun 1998-2007 kode Industri 192 .....ccccuoriiioreorecerc et eeee

5.6. Tingkat Efisiensi Industii Alas kaki Indonesia

tahun 1998-2007 (Miliar Rupiah)

5.7. 10 Negara Tujuan Ekspor Hasil Industri Non Migas tahun 2004-2008
5.8. Ekspor Alas Kaki Cina, Vietnam dan Indonesia

Terhadap Negara Uni Eropa Tahun 2001-2005 (juta Euto)

5.9. Negara Tujuan Ekspor Alas Kaki Indonesia (US$ 000)

5.10. Nilai Ekspot dan Nilai Impor Alas Kaki Indonesia

5.11. Nilai dan Volume Ekspor Industri Alas kaki Indonesia

tahun 1997-2008

5.12. Keunggulan Komparatif Produk Indonesia (RCA), tahun 2001 dan 2005 ..

5.13. Perbandingan RCA Indonesia di Pasar Dunia 2000-2008
SITC 851 (Alas Kaki)

..............................................................

......

------------------------

.............................

.....................................

... “eseane . cnas
........................................................................

.........
.........................................................
...............

Halaman

3

4

9
36
37
39
45
46
47
48

49

52

54

56

57
60

61

62

64
66



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1. Grafik Siklus Hidup Produk ...co.cuceimermermsisiericmsmsasemssmressnesmsasssensecnsssseones 11
2.2 Grafik Kesamaan Harga Faktor PrOdUKST eoveeeeeeevrreerccmemnmmrnnseaeceannsernesessaeeas 12
2.3. Grafik Tiga Tahapan PrOAUKSI ...cccccccersimuerrimsssuscrasmsnrmasessasmascasecasstsessesasess 22
2.3. Variabel-variabel yang di hitung dalam melihat

Kinerja dan Daya Saing Indutri Alas Kaki.....cvmnmmnrsremeeses . 25

Xi



Kinerja dan Daya Saing
Alas Kaki di Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menjelaskan kinerja industri alas kaki Indonesia,
yang dilihat dari tingkat Efisiensi, Nilai T ambah, dan Ekspor Industri Alas Kaki
Indonesia 2) menjelaskan daya saing produk alas kaki Indonesia. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan
Pusat Statistik, dengan menggunakan data periode tahun 1998-2007. Data hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan jumlah input produksi tenaga kerja
dan bahan baku pada industri Alas kaki akan meningkatkan jumlah output yang
dihasilkan industri alas kaki. Kinerja Industri Alas Kaki yang dilihat dari nilai
tambah menunjukkan pertumbuhan nilai tambah yang meningkat, namun untuk nilai
efisiensinya cenderung mengalami penurunan. Kinerja Ekspor Industri Alas Kaki
terus menunjukkan angka surplus, dan untuk daya saing yang di ukur melalui Indeks
Revealed Comparative Advantages (RCA), Industri Alas Kaki Indonesia memiliki
RCA yang terus mengalami penurunan.

Kata Kunci : nilai tambah,efisiensi, ekspor,impor,daya saing.
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The Execution and The Competitiveness
Of Footwear In Indonesia

Abstraci

The aims of this research is 1) to explain the execution of foohwear industry in
Indonesia who based on the vallue added, efficiency and the ekspor of footwear
industry in Indonesia. 2) to explain the competitiveness of footwear industry in
Indonesia. The used data is secondary data which is received from many kind of
sources, such as Central Beauro of Statistics, which using datafrom the period of
1998-2007.The resut of this research shows that the additional number of input
migrant worker and the materials of footwear industry will increase the output
number which is earned by the footwear industry. The execution of footwear
industry based on value added shows the growth of increasing additional value, but
for the efficiency decreased. The execution of footwear export industry keeps showing
the surplus value, and for the competitiveness which is measured by Index Revealed
Comparative Advantage (RCA), the Indonesian footwear industry has the decreasing

RCA.
Keywords : vallue added, efficiency,export, inport, competitiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Industrialisasi erat sekali kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi suatu
negara atau daerah. Pengalaman menyatakan bahwa industrialisasi merupakan suatu
proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, dan
perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur ekonomi di suatu negara
(Robiani, 2005: 3).

Kemajuan industri nasional menjadi suatu kebanggaan bagi bangsa dan
negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi juga oleh kebijaksanaan
pemerintah yang mendukung, dan iklim produksi yang kondusif. Selain itu
bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha yang secara dinamis
mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk pasar dalam negeri
maupun ekspor (Hidayat, 1992: 14). Akan tetapi lambatnya industrialisasi yang
berlangsung di Indonesia dikarenakan terlalu lama menerapkan kebijakan subtitusi
impor dengan proteksi yang terlalu berlebihan. Baru sejak tahun 1980-an Indonesia
merubah strateginya secara bertahap dengan kebijakan promosi ekspor, setelah
sebelumnya menerapkan kebijakan subtitusi impor mulai tabhun 1969 (Tambunan,
2004:1).

Strategi pengembangan industri Indonesia ke depan mengadaptasi pemikiran-
pemikiran terbaru yang berkembang saat ini, sehubungan dengan era globalisasi dan
perkembangan teknologi abad 21, yaitu pendekatan pengembangan industri melalui

konsep klaster dalam konteks membangun daya saing industri yang berkelanjutan.



Pada dasarnya klaster industri adalah upaya pengelompokan industri inti yang
saling berhubungan baik dengan industri pendukung (supporting industries), industri
terkail (related industries), jasa penunjang, infrastruktur ekonomi, dan lembaga
terkait. Manfaat klaster ini selain untuk mengurangi biaya transportasi dan transaksi
juga untuk meningkatkan efisiensi, menciptakan aset secara kolektif, dan mendorong
terciptanya inovasi. Selain itu untuk menentukan industri yang prospektif dilakukan
pengukuran daya saing baik dari sisi penawaran maupun sisi permintaan untuk
melihat kemampuannya bersaing di dalam negeri maupun di luar negeri (KPIN,
Ringkasan Kebijakan Pembangunan Industri Nasional 2006:98 ).

Periode industrialisai merupakan tahapan logis dalam proses perubahan
struktur ekonomi, tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi
sektor industri dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), Permintaan
Konsumen, Ekspor dan Kesempatan kerja (Chenery dalam Tambunan 2003:249)

Nilai ekspor Indonesia sangat mengandalkan faktor-faktor keunggulan
komparatif sebagai penentu utama daya saingnya, terutama daya saing harga, seperti
upah buruh murah dan Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah sehingga murah
biaya pengadaannya (Soesastro,1998:18). Sesuai dengan kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan, Indonesia harus mengembangkan faktor-faktor keunggulan
kompetitif seperti sumber daya manusia, ilmu pengetahuan, dan teknologi
(Novalia,2005:15)

Salah satu subsektor Industri pengolahan adalah industri alas kaki yang
temasuk ke dalam kelompok Industri Tekstil, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki.
Sumbangan subsektor industri ini merupakan yang keempat terbesar setelah Industri

Alat Angkutan, Mesin dan Peralatan, Industri Makanan, Minuman dan Tembakau,



dan Industri Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet y

tahun 2008 terhadap PDB seperti terlihat pada Tabel 1.1

akni sebesar 9.99 persen pada

Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto sub sektor industri pengolahan atas harga konstan 2000

' (Persen)
Sub Scktor 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Industri makanan, minuman, dan tembakau 30.90 29.94 28.30 27.40 27.91 27.88 27.43
Industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki 13.20 | 13.23 12.83 | 1225 | 11.78 10.79 9.99
Industri kayu dan barang dari kayu 5.59 5.33 4.88 4.53 4.29 4.01 3.98
Industri kertas dan barang cetakan 5.45 5.58 5.60 5.41 5.24 5.27 4.99
Industri pupuk, kimia dan barang dari karet 1230 | 12.85 [ 13.06 | 13.41 13.29 | 1335 13.40
Industri semen dan barang galian bukan logam | 3.49 3.53 3.60 3.53 3.37 3.31 3.13
Industri logam dasar, besi dan baja 243 2.11 1.92 1.74 1.73 1.67 1.57
Industri alat angkutan, mesin dan peralatan 2587 | 2657 | 29.15 | 29.97 | 31.54 | 3291 34.73
Industri pengolahan lainnya 0.76 0.84 0.88 0.85 0.84 0.77 0.73
Industri pengolahan bukan migas 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber: BPS, Pendapatan Nasional (2002-2008)
(www.bps.go.id)

Alas kaki merupakan bagian dari busana yang biasa digunakan untuk
melindungi aktivitas kaki dari pengaruh lingkungan dan alat untuk aktivitas/olahraga
serta ciri khas suatu badan pemerintahan. Perusahaan alas kaki yang ada di Indonesia
terdiri dari perusahaan besar, menengah dan kecil serta mampu menyerap tenaga
kerja cukup banyak. Akan tetapi setelah melandanya krisis keuangan global di tahun
1997 yang berdampak secara langsung pada perekonomian Indonesia, terutama
berdampak para pekerja dalam negeri yaitu adanya pemutusan hubungan kerja dan
secara langsung menyebabkan produksi sepatu dalam negeri menurun (Zainal,
2007:3).

Produk alas kaki menjadi salah satu ekspor andalan Indonesia, di mana
sharenya 74% dan mengalami pertumbuhan 6,5% pada periode 2002-2006. Selain
itu peran pentingnya sebagai ekspor non migas juga cukup krusial (tahun 2006
peranannya 2,01%). Akan tetapi periode sebelum itu, ketika krisis ekonomi melanda
Indonesia, komoditas ini juga terkena imbas yang cukup berat dan menjadi bagian

sejarah suram dalam perekonomian Indonesia (Zainal, 2007:5).


http://www.bps.go.id

Tabel 1.2
Nilai Ekspor Produk Non Migas Utama Indonesia 2002-2006

Shae I
KOMODITI 2002 2003 2004 2005 2005 L3}
Pakaian jadi 38872 40378 43520 46659 56082 7.05
Karet & barang dari karet 15877| 21266 23985 35805| 55291 5.95
Minyak Kelapa Sawit 20624 24545| 34418 3,756.3 48176 .05
Alat Listrik 27000| 3.1208| 3485.1) 4,364.1 44487 | 559

Kayu, barang dari kayu 32781 | 3,1805| 32714 | 3,111.3| 33556 4.22
Kendaraan & Bagiannya 5325 $28.6 935.1 | 12980 15644] 2.09

Alas Kaki 1,148.0| 1,182.2| 13205 1.4285] 15998 2.01
Udang Beku / Segar 840.4 852.7 824.0 846.8 98021 1.23
Kakao 701.0 523.9 549.3 | 6.680.0 855.0 ] 1.07
Kopi 218.8 250.9 281.6 497.8 58321 073
Lainnya 28.060.0 | 28,9484 | 34,4789 | 35,898.2 | 50,147.3 | 63.01
Total Non Migas 45,046.1 | 47,406.8 | 55,939.3 | 66,428.4 | 79,589.1 100

Sumber: Departemen Perdagangan,Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
ekspor sepatu olahraga dan sepatu kulit Indonesia
(tahun 2002- 2006)dalam Zainal, 2007

Berdasarkan data pada tabel Ekspor alas kaki Indonesia tahun 2002 dengan
volume sebesar 99,01 juta kg dengan nilai 1,15 milyar dollar Amerika, hingga tahun
2006 ekspor alas kaki Indonesia cenderung terus mengalami kenaikan baik
volumenya maupun nilainya yaitu volumenya naik menjadi 112,26 Juta kg dan
nilainya naik menjadi 1,6 milyar dollar Amerika atau volumenya mengalami
pertumbuhan 8,9 persen dan nilainya 3,03 persen (Zainal, 2007:8).

Sektor industri alas kaki di Indonesia menjadi menarik untuk dibahas karena
kekhasan karaketristik industri ini, baik dari industri yang padat karya, produksinya
berdasarkan atas order yang diterima dan sebagian bahan bakunya harus diimpor,
sampai mesin produksi yang digunakan merupakan mesin dengan midle technology.

Daya saing alas kaki tersebut dapat ditentukan oleh berbagai hal, dalam hal
ini faktor-faktor yang diteliti sebagai pengukur indikator daya saing adalah dari
struktur biaya (ongkqs) yang dilihat dari tenaga kerja dan bahan baku yang

digunakan, kemudian kinerja dari industri alas kaki yang dilihat dari nilai tambah



dan efisiensi serta ekspor yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat daya
saing alas kaki Indonesia.

Daya saing (competitiveness) alas kaki ditentukan oleh produktivitas suatu
negara dalam menggunakén sumber daya alam, manusia dan modalnya. Pada
dasarnya daya saing diperlukan untuk meningkatkan standar dan kualitas hidup serta
untuk meningkatkan eksistensi ekonomi menjadi lebih berorientasi pasar. Lebih
lanjut, daya saing alas kaki adalah untuk meningkatkan produktivitas faktor produksi
dan efisiensi secara teknis dalam proses produksi (Robiani, 2004, 1).

Sementara itu ongkos (biaya) produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan
dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis ongkos, yaitu: ongkos tetap (fixed cost) dan
ongkos tidak tetap (variable cost). Dalam jangka panjang, biaya perusahaan yang
tidak mengalami perubahan disebut biaya tetap (Fixed Cosf), biaya tetap biasanya
bukan digunakan secara langsung sebagai bahan mentah untuk berproduksi,
contohnya adalah mesin, gedung, peralatan dan lain-lain. Sedangkan biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk membeli keperluan melakukan produksi dan nilainya
tidak tetap disebut dengan biaya variabel (Variabel Cost), contoh dari biaya variabel
adalah upah, ongkos angkut dan lain-lain dalam hal ini biaya yang digunakan adalah
untuk memproduksi alas kaki, jika biaya yang digunakan semakin kecil dan produksi
semakin bertambah maka produksi alas kaki tersebut dikatakan efisien.

Nilai tambah alas kaki adalah pengurangan nilai output dengan biaya input
seperti bahan baku, bahan penolong dan komponen-komponen lain seperti biaya
bahan bakar, tenaga listrik dan gas serta sewa gedung, mesin dan alat-alat dan lain-
lain yang digunakan untuk memproduksi dan menghasilkan ouput yang berupa alas

kaki. Nilai tambah dapat menentukan baik buruknya kinerja industri alas kaki dalam

beroperasi.



Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri manufaktur suatu
negara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap
dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang
tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dikembangkan
dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kapabilitas nasional (Landiyanto dalam Selvia, 2000).

Efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu
industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, dan
lainnya (Hasibuan, 1994:24). Efisiensi menunjukkan bagaimana perubahan output
alas kaki serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri alas kaki, atau
perbandingan biaya yang dibutuhkan tiap unit output alas kaki yang dihasilkannya.
Apabila nilai tambah alas kaki meningkat maka efisiensi alas kaki juga akan
mengalami peningkatan. Namun suatu industri yang mengalami peningkatan nilai
tambah belum mendukung adanya efisiensi, banyak faktor-faktor yang menyebabkan
nilai tambah produksi meningkat sehingga hubungan antara efisiensi dan nilai
tambah perlu diperhatikan.

Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor merupakan indikator untuk mengukur
baik tidak Kinerja Industri Alas Kaki di Indonesia. Sedangkan RCA (Revealed
Comparative Advantages) merupakan indikator Daya Saing Industri Alas Kaki di
Indonesia. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

KINERJA DAN DAYA SAING INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
I. Bagaimanakah Kinerja Industri Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari tingkat
Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor Industri Alas Kaki di Indonesia?
2. Bagaimanakah Daya Saing produk Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari

tingkat RCA (Revealed Comparative Advantages)?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan maka tujuan dari penulisan
ilmiah ini adalah:
1. Mengetahui Kinerja Industri Alas Kaki di Indonesia, yang dilihat dari tingkat
Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor Industri Alas Kaki di Indonesia
2. Mengetahui Daya Saing Produk Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari tingkat

RCA (Revealed Comparative Advantages).

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:
1. Akademik
Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada
bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk

menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai industri alas kaki di

Indonesia.

2. Operasional

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan masukan pada

pemerintah umumnya dan industri alas kaki di Indonesia.
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